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ABSTRAK 

 
Angka Kejadian Efek Samping Penggunaan Obat Injeksi Leuprolide Acetate 

Pasca Operasi Endometriosis Di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi 

Reproduksi Rsup Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

 

(Bella Dwi Maharani, 09 Januari 2024, 83 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

 

Latar Belakang: Kepatuhan pasien menjadi kunci keberhasilan dalam pengobatan 

penyakit endometriosis. Adanya pemantauan efek samping obat perlu dilakukan 

agar memperoleh hasil pengobatan yang sesuai. pasien perlu untuk mengetahui 

Informasi mengenai terdapatnya efek samping obat injeksi leuprolide acetate. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui angka kejadian efek samping 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis di 

Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang Periode November 2023. 

Metode: Penelitian ini deskriptif (survey) menggunakan wawancara sampel dalam 

penelitian ini adalah pasien endometriosis yang melakukan pengobatan injeksi 

leuprolide acetate yang pasca operasi pada periode 1-30 November 2023. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling sebanyak 30  sampel. 

Pengambilan data dilakukan sesuai kriteria inklusi. Data dianalisis secara deskriptif 

menggunakan SPSS versi 26 

Hasil: Dari 30 sampel didapatkan angka kejadian efek samping penggunaan injeksi 

leuprolide acetate pada pasien endometriosis sebanyak (90%). Proporsi angka 

kejadian efek samping mual (40,7%), gangguan tidur (33,3%), berjerawat (44,4%), 

hot flashes (66,7%), pusing (48,1%), rambut rontok (25,9%), vagina kering  (37%), 

amenorrhea (66,7%), diare (22,2%). 

Kesimpulan: Angka kejadian efek samping penggunaan injeksi leuprolide acetate 

pada pasien endometriosis di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang sebesar 90%. Proporsi efek samping obat 

injeksi leuprolide acetate terbanyak pada efek samping amenorrhea dan hot flashes 

 

Kata Kunci: Endometriosis, Leuprolide Acetate, Efek Samping  
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ABSTRACT 

The incidence of side effects from using leuprolide acetate injections after 

endometriosis surgery at the Reproductive Endocrinology Fertility 

Polyclinic, Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

(Bella Dwi Maharani, 09 Januari 2024, 84 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: Patient adherence is the key to success in the treatment of 

endometriosis. Monitoring of drug side effects needs to be done in order to obtain 

appropriate treatment results. Patients need to know information about the presence 

of side effects of leuprolide acetate injection drugs. This study was conducted to 

determine the incidence of side effects of using leuprolide acetate injection drugs 

after endometriosis surgery at the Reproductive Endocrinology Fertility Polyclinic 

of Dr. Mohammad Hoesin Hospital Palembang for the November 2023 period. 

Method: This study is descriptive (survey) using sample interviews in this study 

are endometriosis patients who underwent postoperative leuprolide acetate 

injection treatment in the period November 1-30, 2023. Sampling was carried out 

with a total sampling technique  of 30 samples. Data collection is carried out 

according to inclusion criteria. Data was analyzed descriptively using SPSS version 

26 

Results: From 30 samples, the incidence of side effects of using leuprolide acetate  

injection in endometriosis patients was 90% (90%). The proportion of side effects 

was nausea (40.7%), sleep disturbances (33.3%), breakouts (44.4%), hot flashes  

(66.7%),  dizziness (48.1%), hair loss (25.9%), vaginal dryness (37%), amenorrhea 

(66.7%), diarrhea (22.2%). 

Conclusion;incidence of side effects of using Leuprolide Acetate injection in 

endometriosis patients at the Reproductive Endocrinology Fertility Polyclinic of 

Dr. Mohammad Hoesin Hospital Palembang is 90%. The proportion of side effects 

of leuprolide acetate injection drugs is highest in amenorrhea and hot flashes side 

effects 

Keywords: Endometriosis, Leuprolide Acetate, Side Effects 
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RINGKASAN 

 
ANGKA KEJADIAN EFEK SAMPING PENGGUNAAN OBAT INJEKSI 

LEUPROLIDE ACETATE PASCA OPERASI ENDOMETRIOSIS DI 

POLIKLINIK FERTILITAS ENDOKRINOLOGI REPRODUKSI RSUP DR. 

MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG. 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 09 januari 2024 

Bella Dwi Maharani; Dibimbing Dr. dr. H. K. Yusuf Effendi, Sp.OG.,SubSp.FER  

dan dr. Hadrians Kesuma Putra, Sp.OG, Subsp, Urogin RE. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xxi + 62 halaman, 12 tabel, 7 lampiran 

 

Kepatuhan pasien menjadi kunci keberhasilan dalam pengobatan penyakit 

endometriosis. Adanya pemantauan efek samping obat perlu dilakukan agar 

memperoleh hasil pengobatan yang sesuai. pasien perlu untuk mengetahui 

Informasi mengenai terdapatnya efek samping obat injeksi leuprolide acetate.  

peneliti merasa pasien perlu untuk mengetahui Informasi mengenai terdapatnya 

efek samping obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis  kepada 

semua pasien endometriosis yang berobat. Beberapa pasien merasakan efek 

samping obat yang tidak nyaman ketika menjalankan pengobatan. Efek samping 

yang dirasakan oleh pasien bisa berat ataupun ringan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui angka kejadian efek samping atau keluhan yang 

dirasakan oleh pasien akibat dari penggunaan injeksi leuprolide acetate pasca 

operasi endometriosis. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif berupa studi prevelensi efek samping 

penggunaan obat pada pasien endometriosis yang melakukan terapi injeksi 

leuprolide acetate pasca operasi. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini akan diambil dengan metode total 

sampling, yaitu seluruh unit populasi diambil menjadi unit sampel yang telah 

memenuhi kriteria inklusi pada bulan November. 

Dari 30 sampel didapatkan angka kejadian efek samping penggunaan injeksi 

leuprolide acetate pada pasien endometriosis sebanyak (90%). Proporsi angka 

kejadian efek samping mual (40,7%), gangguan tidur (33,3%), berjerawat (44,4%), 

hot flashes (66,7%), pusing (48,1%), rambut rontok (25,9%), vagina kering  (37%), 

amenorrhea (66,7%), diare (22,2%). 
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SUMMARY 

 
INCIDENT NUMBERS OF SIDE EFFECTS FROM THE USE OF LEUPROLIDE 

ACETATE INJECTION DRUGS POST ENDOMETRIOSIS SURGERY IN THE 

REPRODUCTIVE ENDOCRINOLOGY FERTILITY POLYCLINIC OF DR. 

MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG. 

Scientific papers in the form of a thesis, 09 Januari 2024 

Bella Dwi Maharani; Dibimbing Dr. dr. H. K. Yusuf Effendi, Sp.OG.,SubSp.FER  

dan dr. Hadrians Kesuma Putra, Sp.OG, Subsp, Urogin RE. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xxi + 62 pages, 12 tables, 7 appendices 

 

Patient compliance is the key to success in treating endometriosis. Monitoring of 

drug side effects needs to be carried out in order to obtain appropriate treatment 

results. Patients need to know information about the side effects of the leuprolide 

acetate injection drug. 

Researchers feel that patients need to know information about the side effects of 

leuprolide cetate injection after endometriosis surgery for all endometriosis patients 

seeking treatment. Some patients experience uncomfortable drug side effects when 

undergoing treatment. The side effects felt by patients can be severe or mild. 

Therefore, this research was conducted to determine the number of side effects or 

complaints experienced by patients as a result of using Leuprolide Acetate injection 

during endometriosis surgery. 

This research is a descriptive study in the form of a prevalence study of side effects 

from drug use (survey) of endometriosis patients who underwent post-operative 

Leuprolide Acetate injection therapy. 

Sampling in this study will be taken using the total sampling method, that is, all 

population units are taken as sample units that have met the inclusion and exclusion 

criteria in November 

It was found that the incidence of side effects of using leuprolide acetate injection 

in endometriosis patients was 90%. The proportion of side effects was nausea 

40.7%, sleep disturbance 33.3%, breakouts 44.4%, hot flashes 66.7%, dizziness 

48.1%, hair loss 25.9%, vaginal dryness 37%, amenorrhea 66.7%, diarrhea 22.2%. 
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BA B 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Endometriosis adalah penyakit ginekologi kronis yang ditandai dengan 

jaringan seperti endometrium di luar rahim yang berhubungan dengan nyeri 

panggul dan infertilitas. Jaringan endometrium ektopik biasanya terletak di panggul 

tetapi dapat muncul di mana saja.1 Kondisi ini memengaruhi 2-10% dari wanita usia 

reproduksi. Pada tahun 2010, prevalensi endometriosis pada wanita berusia 15 

hingga 49 tahun mencapai sekitar 1,7 miliar di seluruh dunia.2 

Prevalensi endometriosis asimtomatik 1-7% pada wanita yang mencari 

sterilisasi elektif, hingga 60% di antara wanita usia reproduksi dengan nyeri 

panggul, dan 50-60% wanita dan remaja dengan nyeri panggul dan / atau infertilitas 

yang tidak dapat dijelaskan. Prevalensi keseluruhan endometriosis pada wanita usia 

reproduksi adalah sekitar 10%. Usia rata-rata pada saat diagnosis endometriosis 

berkisar antara 25 dan 35 tahun.1 

Terapi bedah adalah pendekatan terbaik dan efektif untuk memberantas 

penyakit dan meredakan gejala endometriosis. Namun, data menunjukkan tingkat 

kekambuhan pasca operasi yang tinggi dan komplikasi yang terkait dengan terapi 

bedah.3 Tingkat kekambuhan terjadi pada wanita usia subur, dan banyak pasien 

berharap untuk memulihkan fungsi reproduksi mereka. Pada pengobatan 

endometriosis dianjurkan untuk memulai pengobatan empiris sedini mungkin 

berdasarkan diagnosis klinis. Bukti menunjukkan bahwa hasil jangka panjang dan 

risiko komplikasi lebih menguntungkan dengan pengobatan dibandingkan 

pembedahan untuk endometriosis lesi yang dalam. Terapi hormonal memperbaiki 

gejala nyeri pada sekitar 2/3 wanita dengan endometriosis.4 

Penggunaan terapi medis penurun estrogen setelah operasi jangka pendek 

dianjurkan untuk meningkatkan kemanjuran terapi.3 Leuprolide acetate adalah 

gonadotropin yang dapat menekan aktivitas sistem hipofisis-gonad, membatasi 

pelepasan estrogen, mengatur kadar hormon ovarium, dan menginduksi 

kehamilan.1  



2 
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Endometriosis adalah penyakit yang sangat tergantung dengan estrogen, 

maka salah satu indikasi penanganannya adalah dengan penurunan kadar estrogen 

yang dapat dilakukan dengan cara pengobatan menggunakan agonis hormon 

pelepasan gonadotropin dan progestin selektif. Salah satu bentuk GnRH agonis 

adalah leuprolide acetate, obat ini digunakan sebagai salah satu pilihan dalam 

penanganan nyeri pada endometriosis. Pada pemakaian GnRH agonis leuprolide 

acetate, hasil utama yang dipertimbangkan adalah laju kekambuhan endometriosis, 

keamanan dan daya guna pengobatan jangka panjang.5  

Leuprolide acetate efektif untuk pengobatan endometriosis karena mereka 

menginduksi keadaan hipogonad, yang merampas penyakit dukungan estrogen 

yang ada, dan amenorea, yang mencegah penyemaian peritoneum baru. Beberapa 

uji klinis telah menunjukkan bahwa sekitar 85% wanita dengan endometriosis dan 

nyeri panggul yang diobati dengan leuprolide acetate mengalami kelegaan dari rasa 

sakit mereka.  Leuprolide acetate dapat diberikan secara intramuskular, subkutan, 

atau intranasal, rute bervariasi dengan obat tertentu.1 

Terdapat efek samping dari penggunaan leuprolide acetate yakni 

hipogonadisme termasuk hot flashes, kekeringan vagina progresif, lekas marah, 

jerawat, sakit kepala,  perubahan tekstur kulit, Lebih dari 80% melaporkan gejala 

vasomotor dan 30% melaporkan gejala vagina kering dan sakit kepala1 

Efek samping lain yang dilaporkan termasuk rambut rontok, mual, muntah, 

diare, gangguan tidur, infeksi, penurunan libido, perubahan 

dermatologis. Penurunan kesuburan telah dicatat namun biasanya berbalik dengan 

penghentian obat. Ada juga laporan amenorrhea pada wanita.6 

Efek samping ini diakui dapat berkontribusi  terhadap keraguan pasien untuk 

memulai pengobatan. Kepatuhan pasien menjadi kunci keberhasilan dalam 

pengobatan penyakit. Adanya pemantauan efek samping obat perlu dilakukan agar 

memperoleh hasil pengobatan yang sesuai. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti 

merasa pasien perlu untuk mengetahui Informasi mengenai terdapatnya efek 

samping obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis kepada semua 

pasien endometriosis yang berobat. Beberapa pasien merasakan efek samping obat 

yang tidak nyaman ketika menjalankan pengobatan. Efek samping yang dirasakan 
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oleh pasien bisa berat ataupun ringan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui angka kejadian efek samping atau keluhan yang dirasakan oleh 

pasien akibat dari penggunaan injeksi leuprolide acetate pasca operasi 

endometriosis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana angka kejadian efek samping penggunaan obat injeksi leuprolide 

acetate pasca operasi endometriosis di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi 

Reproduksi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode November 2023?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui angka kejadian efek samping penggunaan obat injeksi 

leuprolide acetate pasca operasi endometriosis di Poliklinik Fertilitas 

Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 

November 2023. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui proporsi angka kejadian efek samping mual pada 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis 

di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

2. Mengetahui proporsi angka kejadian efek samping gangguan tidur pada 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis 

di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

3. Mengetahui proporsi angka kejadian efek samping berjerawat pada 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis 

di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 
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4. Mengetahui proporsi angka kejadian efek samping hot flashes pada 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis 

di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

5. Mengetahui proporsi angka kejadian efek samping pusing pada 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis 

di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

6. Mengetahui proporsi angka kejadian efek samping rambut rontok pada 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis 

di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

7. Mengetahui proporsi angka kejadian efek samping vagina kering pada 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis 

di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

8. Mengetahui proporsi angka kejadian efek samping amenorrhea pada 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis 

di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

9. Mengetahui proporsi angka kejadian efek samping diare pada 

penggunaan obat injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis 

di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan informasi 

ilmu kesehatan khususnya tentang angka kejadian efek samping penggunaan obat 
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injeksi leuprolide acetate pasca operasi endometriosis di Poliklinik Fertilitas 

Endokrinologi Reproduksi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

1.4.2 Manfaat Klinis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi sebagai landasan 

ilmiah mengenai angka kejadian efek samping penggunaan obat injeksi leuprolide 

acetate pasca operasi endometriosis di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi 

Reproduksi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

1.4.3 Manfaat Sosial 

Melalui penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan atau 

informasi mengenai angka kejadian efek samping dari obat injeksi leuprolide 

acetate pasca operasi endometriosis di Poliklinik Fertilitas Endokrinologi 

Reproduksi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang  kepada masyarakat 
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